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Puasa menurut syariat Islam adalah tindakan kepada Allah SWT dengan menahan diri
dari makan, minum, nafsu makan, dan aktivitas lain yang dapat menghentikan puasa seperti
memasukkan cairan ke dalam tubuh. Pompa piston sederhana yang digunakan untuk
menyuntikkan atau menghisap cairan atau gas dikenal sebagai alat suntik atau injeksi. Begitu
juga dengan suntikan enema ialah prosedur medis di mana cairan tertentu disuntikkan ke dalam
dubur pasien untuk membersihkan usus besar. Oleh karena itu, penulis tertarik pada dua tokoh
ulama seperti Mahmud Syaltut dan Abu Sari’ Muhammad, yang memiliki perspektif yang
berbeda tentang hukum suntik bagi orang yang puasa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mempelajari dan menganalisis dalil dan metode terhadap hukum suntik bagi orang yang puasa.

Penelitian yang digunakan dalam skripsi ini termasuk dalam kategori penelitian hukum
normatif, jenis penelitian ini juga dikenal sebagai penelitian kepustakaan karena tujuan
penelitian kepustakaan adalah untuk mengumpulkan data dari sumber kepustakaan yang terkait
dengan masalah yang diteliti. Untuk pendekatan ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk
melakukan analisis perbandingan. Oleh karena itu, bahan hukum primer, sekunder, dan tersier
digunakan dalam penelitian skripsi ini.

Hasil penelitian ini mendapati kedua tokoh ini memiliki perbedaan pendapat tentang
hukum suntik bagi orang yang puasa, persamaan keduanya menggunakan metode istinbath
giyas dan sunnah, dan juga menggunakan dalil hadis yang sama yaitu dalil hadis yang
diriwayatkan oleh Imam Baihagi. Sementara itu, meskipun kedua tokoh ulama ini
menggunakan dasar hukum yang sama dalam menghukumi suntik bagi orang yang puasa, akan
tetapi berbeda dalam memahami isi dari kata “dakhala” (masuk) di dalam hadis riwayat Imam
Baihagi. Mahmud Syaltut memaknai kata “masuk” didalam hadis tersebut ialah masuk sampai
ke lambung, dan karena suntik enema ini masuk ke dalam tubuh bukan melalui lubang terbuka
dan tidak sampai ke lambung, maka itu suntik enema tidaklah membatalkan puasa. Sedangkan
Abu Sari’ Muhammad memahami kata “masuk” tersebut ialah masuk ke perut, sedangkan
suntik enema ini dilakukan melewati lubang dubur, dan dubur itu saluran penghubung ke perut,
maka sesuai dengan konteks di dalam hadis bahwasanya sesuatu yang menjadi penyebab
batalnya puasa adalah apa yang masuk ke dalam perut melalui saluran yang normal.
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